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ABSTRAK

Salah satu cabang kajian dalam studi al-Qur’an adalah wacana israiliyyat
dalam kitab-kitab tafsir. /[srailiyyat itu sendiri dipahami sebagai tradisi dan
laporan terkait literatur legendaris yang berasal dari Agama Yahudi dan secara
lebih eksklusif juga terkait Agama Kristen, Zoroaster dan beberapa cerita rakyat
(folklore) lainnya yang berkembang sebelum Islam. Pada masa awal tradisi
penafsiran al-Qur’an, israiliyyat merupakan salah satu sumber dalam materi
tafsir. Hal ini misalnya ditunjukkan oleh al-Tabari dalam tafsirnya yang memuat
banyak riwayat israiliyyat. Akan tetapi pada masa Ibnu Katsir, para ulama mulai
bersikap kritis terhadap israiliyyat dengan melakukan penyaringan yang ketat.
Hal ini ditandai dengan dibentuknya tiga kategori israiliyyat, magbul (diterima),
mardud (ditolak) dan maskut (didiamkan). Memasuki masa modern, perlawanan
terhadap israiliyyat semakin gencar dilakukan. Salah satu tokoh yang turut andil
dalam hal ini adalah Abu Syahbah, seorang pakar hadis sekaligus dosen dan
merupakan salah satu petinggi Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir. Dalam
kitabnya al-Israiliyyat wa al-Maudu’at fi kutub al-Tafsir, ia melakukan kritik dan
evaluasi terhadap israiliyyat dan hadis palsu yang bertebaran dalam kitab-kitab
tafsir dengan menggunakan analisis berdasarkan ideologi ahli hadis. Tulisan ini
akan terfokus pada dua hal; israiliyyat dalam perspektif Abu Syahbah dan
kritiknya terhadapa israiliyyat dan hadis palsu dalam beberapa kitab tafsir.

Penelitian ini merupakan kajian literatur dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis. Sumber primer yang dipakai adalah kitab al-Israiliyyat wa al-
Maudu’at 1i kutub al-Tafsir. Penelitian ini berupaya untuk menelusuri konsep
Abu Syahbah tentang israiliyyat, hadis palsu dan kritiknya terhadap wacana studi
al-Qur’an, baik kritik epistimologis maupun kritik produk tafsir. Selain itu
penelitian ini juga akan mengeksplorasi kecenderungan Abu Syahbah dalam
kritik tersebut.

Abu Syahbah mengkritik epistemologi tafsir klasik yang mengabaikan
aspek periwayatan. Kemudian Abu Syahbah Mengkritik produk tafsir dalam hal
ini ia mengkritik 15 kitab tafsir yang merupakan tafsir b7 al-ma’tsur dan tafsir b7
al-ra’yi dan Ijtihad. Dari beberapa kitab tafsir tersebut, Abu Syahbah
menyatakan bahwa semua kitab tersebut tidak terbebas dari israiliyyat dan hadis-
hadis palsu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kritik Abu Syahbah tersebut
terfokus pada kritik sanad terutama menyangkut tafsir b7 a/-ma’tsur mengingat
tafsir tersebut sepenuhnya berdasarkan pada riwayat. Di dalam kritiknya penulis
menemukan adanya keterpengaruhan ideologi ahli hadis yang diterapkan secara
konsisten sejak awal. Hal ini terlihat dari kritiknya terhadap epistimologi tafsir
yang menurutnya tidak memberikan perhatian selayaknya di bidang studi hadis
dan juga ketika mengemukakan kritiknya terhadap israiliyyat berdasarkan
standar yang dipakai oleh ahli hadis. Selain itu penulis juga menemukan adanya
ambiguitas standar historis yang digunakan Abu Syahbah dan terkesan
menentang tradisi tafsir sufistik dibandingkan dengan corak tafsir lainnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang kajian al-Qur’an, secara garis besar hal ini pasti
mengarah kepada ilmu tafsir, karya tafsir dari berbagai macam model dan
coraknya, termasuk juga mazhab-mazhab tafsir dan lain sebagainya. Ternyata,
dalam tradisi penafsiran al-Qur’an juga sering ditemui tradisi saling mengkritisi
antara satu penafsir dengan penafsir lainnya. Salah satu kritik yang terkenal
adalah kritik yang dilontarkan oleh sebagian ulama tafsir terhadap tafsir Mafatih
al-Gaib karya Fakhr al-Din al-Razi, yang mengatakan ( sdil) ¥) (2d JS 43 di
dalam tafsir tersebut terdapat segala sesuatu kecuali tafsir').

Kajian di atas sudah sejak lama diresmikan menjadi disiplin ilmu, bahkan
pada tiap-tiap pembahasannya, seperti di dalam ilmu tafsir terdapat pembahasan
tentang kronologi turunnya al-Qur’an, dibahas secara rinci dan tidak jarang
disebutkan juga pendapat-pendapat para ahli terhadap pembahasan tersebut.
Begitu juga penjelasan tentang ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah dan
sebagainya. Meski secara umum tiap-tiap pembahasan dikemas dengan
sedemikian rupa, tetapi ada beberapa pembahasan yang kurang diperhatikan oleh
para ahli, padahal pembahasan tersebut juga merupakan hal yang fundamental,
salah satu tema kajian yang cukup krusial dalam wacana studi al-Qur’an adalah

kajian tentang kisah-kisah israiliyyat.

! Jalal al-Din al-Suyuti, al-Itgan {7 Ulum al-Qur’an, (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd
[i Taba’at al-Mushaf al-Syarif. tth.) juz 2, hal. 190.



Menurut Hussain al-Zahabi meskipun kata israiliyyat secara tekstual
merujuk kepada Yahudi, namun sebenarnya ia memiliki cakupan makna yang
luas. Menurutnya israiliyyat adalah kisah-kisah yang bersumber dari tradisi kaum
Yahudi dan Nasrani dan pengaruh budaya yang diberikan keduanya dalam tradisi
penafsiran al-Qur’an.? Secara historis perjalanan tafsir al-Qur’an banyak
menyerap kisah-kisah israiliyyat yang berupa kisah-kisah yang menyalahi hukum
alam, ilmu pengetahuan dan rasio. Padahal karya tafsir tersebut merupakan karya
para ulama besar yang menjadi ikon Islam itu sendiri serta menjadi landasan
berpikir kaum muslimin.?

Para ahli sejak masa awal Islam sudah mulai mengadopsi kisah-kisah ini,
bahkan masing-masing berbeda dalam memilah dan memilih kisah tersebut,
karena mereka menyadari bahwa tidak semua kisah-kisah tersebut bisa di
konsumsi dan dapat dijadikan pertimbangan penafsiran. Seperti yang dirumuskan
oleh Ibnu Taimiyyah bahwa israiliyyat terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
Pertama, israiliyyat yang bersesuaian dengan al-Qur’an dan Sunnah; Kedua,
israiliyyat yang bertentangan dengan al-Qur’an dan Sunnah; Ketiga, israiliyyat
yang belum dipastikan kedudukannya (maskut ‘anhu).* Dengan demikian tidak

semua israiliyyat dapat diterima kebenarannya karena masih banyak kisah-kisah

2 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Hadits 2005),
juz 1, hal. 148

3 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Israiliyyat wa al-Maudu’at 7 Kutub al-
Tafsir, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1971) hal. 5

4 Ibnu Taimiyyah, Mugaddimah {7 Usul al-Taf5ir, (Beirut: Dar Maktabat al-Hayat. 1980)
hal. 100



yang tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah, bahkan banyak yang masih
diragukan antara benar atau tidaknya kisah-kisah tersebut.

Tetapi, sikap selektif para sahabat dalam meriwayatkan israiliyyat tidak
dapat dipertahankan secara konsisten karena pada masa tabi’in banyak
penyelundupan kiash-kisah israiliyyat dalam kitab-kitab tafsir’. Fenomena ini
mencapai puncaknya ditandai dengan munculnya sekelompok penafsir yang
memasukkan kisah-kisah yang bersumber dari orang-orang Yahudi dan Nasrani
sehingga tafsir tersebut penuh dengan kisah-kisah simpang-siur dan mendekati
tahayyul dan khurafat®.

Setelah masa tabi’in, banyak penafsir yang tertarik dengan kisah-kisah
israiliyyat secara berlebihan. Mereka menganggap tidak perlu membuang kisah-
kisah yang tidak masuk akal sekalipun dan kisah-kisah yang sebenarnya tidak
dibenarkan dalam penafsiran al-Qur’an’. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Dr.
Muhammad Husain al-Zahabi, meskipun al-Qur’an tejamin kemurnian dan
kesuciannya, tetapi ia tidak selamat dari pemahaman yang melenceng, dengan
masuknya kisah-kisah israiliyyat dalam kitab-kitab tafsir®.

Salah satu permasalahan dalam kajian ini adalah kelalaian para ulama

tafsir dalam hal penyeleksian kisah-kisah israiliyyat. Sehingga banyak kitab-

5 Muhammad Husain Al-Zahabi, Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran Al-
Qur’an, terj. Hamim ilyas dan Machnun Husein, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1986). hal. 23

® Diantara penafsir itu adalah Muqatil bin Sulaiman, wafat 150 H.

7 Diantara yang terkenal pada masa ini adalah Al-Sa’labi wafat 427 H dan Al-Khazin
wafat 741 H. lihat Penyimpangan-Penyimpangan Dalam PenafSiran Al Qur’an. Hal. 26

8 Muhammad Husain Al-Zahabi, A/ Israiliyyat Fi Al-Tafsir Wa Al-Hadis, (Kairo:
Maktabah Wahbiyyah, 1990), hal. 4



kitab tafsir yang dipenuhi dengan kisah tersebut tanpa adanya penyaringan yang
semestinya. Hal ini tentu saja memerlukan suatu perhatian secara khusus dalam
pembahasannya karena ia mempunyai dampak yang cukup signifikan dalam
pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an.

Pada abad yang serba kontemporer ini mulai muncul karya-karya yang
mencoba menjawab kegelisan-kegelisahan sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas. Salah satu tokoh yang berkonsentrasi dalam kajian tersebut adalah Abu
Syahbah dengan karyanya “al-Israiliyyat wa al-Maudu’at i Kutub al-TafSir’.
Setidaknya ada tiga keunikan dalam kitab tersebut dibandingkan dengan kitab-
kitab lain yang serupa. Di antaranya; (1) Kitab tersebut disajikan secara
komprehensif-sistematis®. (2) Seara khusus mengkritik beberapa kitab tafsir yang
mengandung israiliyyat, baik bi al-ma’tsur maupun bi al-ra’yi dan ijtihad. (3)
Menyajikan kritik israiliyyat dan maudu’at secara tematik!®. (4) Kebanyakan
kitab-kitab tafsir yang menjadi obyek kritik Abu Syahbah adalah tafsir b7 a/-
ra’yi, padahal tafsir semacam ini cenderung menggunakan nalar dan menghindari
riwayat-riwayat termasuk di dalamnya riwayat israiliyyat.

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengkaji

lebih dalam tentang pola dan landasan berpikir Abu Syahbah dalam kritiknya

? Kitab ini memuat materi yang mendasar tentang israiliyyat, meliputi definisi, sejarah
masuk dan perkembangannya dalam tradisi penafsiran al-Qur’an, disertai kritik atas israiliyyat
dan maudu’at secara tematik dan analisis periwayatnya. selain itu, sebelum memasuki
pembahasan tentang israiliyyat dan mauduat terlebih dahulu Abu Syahbah menjelaskan tentang
tafsir dan perkembangannya sebagai pengantar untuk memposisikan kajian tentang israilyyat dan
maudu’at ini.

19Dj antaranya adalah kisah-kisah tentang Harut dan Marut, pembangunan Ka’bah, nabi
Daud membunuh Jalut, keturunan Adam yang saling membunuh, dan lain sebagainya. Dan hadis
palsu diantaranya adalah beberapa riwayat tentang pernikahan Rasulullah saw. Dengan Zainab
binti Jahsy



terhadap karya-karya tafsir terdahulu yang populer dan banyak memuat riwayat-
riwayat israiliyyat dalam Kkarya-karya tersebut. Padahal karya-karya tafsir
tersebut merupakan kitab rujukan utama kalangan umat Islam yang
berkonsentrasi dalam hal ini.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan secara singkat,
maka penulis membatasi pembahasan ini kepada beberapa permasalahan pokok
kemudian merumuskannya sebagaimana berikut:
1. Bagaimana konsep israiliyyat dan maudu’at menurut Abu Syahbah?
2. Bagaimana kritik Abu Syahbah terhadap israiliyyat dan maudu’at
dalam kitab-kitab tafsir dan apa ideologi yang digunakannya?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi fokus pembahasan,
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui konsep israiliyyat dan maudu’at menurut Abu Syahbah
2. Mengetahui kritik Abu Syahbah terhadap israiliyyat dan maudu’at
dalam kitab-kitab tafsir
3. Mengetahui hal-hal yang melatar belakangi munculnya kritik abu
Syahbah terhadap israiliyyat dan maudu’at dalam kitab-kitab tafsir.
4. Mengetahui Objek Formal yang digunakan dalam mengkritik
israiliyyat dan maudu’at dalam kitab-kitab tafsir.
Adapun keguanaan dari penelitian ini adalah sebagimana berikut:

1. Memberikan kontribusi dalam wacana penafsiran al-Qur’an



2. Memberikan kontibusi literatur kisah-kisah israiliyyat dan maudu’at
melalui tematik dan analisis periwayatannya dan upaya untuk
meningkatkan daya kritis dalam permasalahan tersebut.

3. Menjadi pijakan penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang kitab-ktab tafsir telah banyak dilakukan di era
akademis ini, begitu juga penelitian terhadap aspek-aspek di dalam tafsir itu
sendiri. Mengenai masalah aspek israiliyyat dan maudu’at sebenarnya sudah
sering dilakukan penelitian, yang semua itu dapat dikategorikan menjadi dua
macam, yaitu; (1) karya-karya yang membahas secara khusus teori tentang
israiliyyat dan maudu’at dan sejarah perkembangannya; (2) karya-karya
israiliyyat memuat tentang konten kisah-kisah israiliyyat itu sendiri yang
tersebar di berbagai kitab-kitab tafsir.

Pertama, diantara karya-karya yang membahas masalah teori tentang
isra’iliyyat adalah kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun merupakan karya Dr.
Muhammad Husain Al-Zahabi. Kitab a/-Tafsir wa al-Mufassirun secara umum
membahas tentang bagaimana tafsir dan bagaimana mufassir, dibahas secara
rinci sejarah dan perkembangannya. Akan tetapi, secara khusus kitab ini di
beberapa bab membahas tentang israiliyyat karena adanya keterkaitan dengan
tradisi penafsiran yang dibahas dalam kitab tersebut!!. Selain itu, Manna’ Khalil
al-Qattan dalam kitabnya “Mabahis i Ulum al-Qur’an’ di beberapa bab

pembahasannya juga menyinggung masalah israiliyyat dari pendefinisian, asal

' Muhammad Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005)



usul, dan lain-lain bahkan memberikan sikap kewaspadaan kepada pembaca
terhadap kisah-kisah tersebut!2.

Kedua, karya-karya yang membahas tentang konten kisah-kisah
israiliyyat dan menyinggung sedikit tentang teorinya agar menjadi sebuah
pengantar pemahaman adalah sebagaimana berikut; kitab “al-Israiliyyat fi al-
TafSir wa al-Hadits’, yang juga merupakan karya Dr. Muhammad Husain al-
Zahabi. Kitab tersebut secara keseluruhan membahas tentang israiliyyat yang ada
dalam tafsir dan hadis. Secara rinci kitab ini dalam obyek kajiannya mengacu
kepada tujuh kitab tafsir popular, yaitu; (1) Tafsir al-Tabari, yang dikenal dengan
nama “Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an’; (2) Tafsir Ibnu Katsir, dikenal dengan
nama 7afSir al-Qur’an al-‘Azim;, (3) Tafsir Mugqatil bin Sulaiman; (4) Tafsir al-
Tsa’labi, terkenal dengan nama al-Kasyfu wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur’an; (5)
Tafsir al-Khazin, Lubabu al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil, (6) Tafsir al-Alusi, yang
popular dengan Ruh al-Ma’ani (7) Tafsir al-Mannar, Tafsir al-Qur’an al-Hakim,
karya Muhammad Rasyid Rida. Sedangkan obyek kajian terhadap israiliyyat
dalam hadis beliau langsung merujuk kepada kitab-kitab hadis, diantaranya
adalah Musnad al-Firdaus karya al-Dailami, Nawadir al-Usul Karya al-Turmuzi,
kitab a/- ‘Uzmah karya Abu Syaikh dan lain sebagainya'>.

Selain itu, juga ada skripsi yang membahas tentang israiliyyat seperti
“Kategorisasi Israiliyyat dalam TafSir al-Munir karya Nawawi al-Bantani’ yang

disusun oleh Ali Imron HS. Dalam penelitiannya dia telah mengkategorisasikan

12 Manna’ Khalil Qattan, Mabahis i Ulum al-Qur’an, (Surabaya: Al-Hidayah, 1973)

13 Muhammad Husein al-Zahabi, al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadits, (Kairo:
Maktabah Wahbiyyah, 1990)



kisah-kisah israiliyyat berdasarkan pembagian yang disampaikan oleh Dr.
Muhammad Husain Al-Zahabi. Ada tiga kategori kisah israfliyyat yaitu, magbul
(diterima), mardud (ditolak) dan maskut ‘anha (tidak diberlakukan)'4.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Achmad Syaefuddin yang
berjudul Kisah-kisah Israiliyyat dalam TafSir al-1briz karya K.H. Bisri Musthofa.
Skripsi ini membahas tentang kisah-kisah israiliyyat dalam kitab tafsir karya
ulama Indonesia, KH Bisyri Mushtofa yang menggunakan bahasa daerah yaitu
bahasa jawa. Dia mendeskripsikan sejauh mana penggunaan kisah-kisah
israiliyyat dalam kitab tersebut, kemudian apakah kisah-kisah israiliyyat menjadi
sumber utama penafsiran atau hanya sebagai pelengkap. Meskipun pada akhirnya
dia juga mengkelompokkan kisah-kisah tersebut ke tiga kelompok yaitu pertama,
ketegori kesesuaiannya dengan syariat Islam; kedua, kategori benar dan tidaknya;
ketiga, ketegori tema (akidah, hukum,dan nasihat)'>.

Dari uraian singkat di atas dapat disimpulkan bahwa posisi penelitian ini
belum ada yang membahas secara intensif teori dan kritik 7srailiyyat dan
maudu’at. Meskipun penulis telah menjelaskan tentang adanya penelitian yang
berkaitan dengan kategorisasi israiliyyat sebagimana di atas, tetapi penelitian
tersebut hanya melihat dari segi diterima, ditolak atau dibekukan tentang kisah-

kisah israiliyyat tersebut. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan ini

14 Ali Imron HS, Analisa Israiliyyat Dalam Kitab Tafsir Al-Munir Li Ma’alim Al-Tanzil,
skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2000

15 Achmad syaefuddin, Kisah-Kisah Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Ibriz Karya Kh Bisyri
Musthota, skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2003



yang mencoba untuk menganalisis israiliyyat dan maudu’at itu sendiri secara
teoritis dan tradisi kritik dalam kajian tersebut.
E. Metode Penelitian

a. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur
(library research %), maksudnya penelitian ini akan didasarkan pada teks-teks
tertulis yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diangkat. Baik itu bersumber
dari kitab, buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang lainnya yang sesuai
dengan objek kajian.

b. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan penulis terbagi menjadi dua,
primer dan sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah Kitab al-Israiliyyat wa
al-Maudu’at 11 Kutub al-Tafsir karya Abu Syahbah, terbitan Kairo; Maktabah al-
Sunnah, cetakan keempat, tahun 1987.

Sedangkan untuk sumber sekunder, penulis merujuk kepada buku lainnya
yang memiliki korelasi dengan tema penelitian, seperti kitab al-7afsir wa al-
Mufassirun'’, al-Israiliyyat 7 al-Tafsir wa al-Hadis'é, keduanya merupakan karya
Dr. Muhammad Husain Al-Zahabi dan kitab-kitab tentang ‘Ulum Al-Qur’an
terkait tema penelitian. Selain itu penulis juga merujuk kepada buku, artikel atau

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema israiliyyat dan maudu’at

1K artini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), hal.
119

17 Muhammad Husain al-Zahabi, al- Tafsir wa al-Mufasirun, (Kairo: Dar Al Hadits, 2005)

18 Muhammad Husain Al-Zahabi, al-Israiliyyat f7 al-Tafsir wa al-Hadits, (Kairo:
Maktabah Wahbiyyah, 1990)



10

c. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber data.
Langkah selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau
sub bab bahasan yang ada, kemudian data dianalisis secara kritis.

d. Analisis data

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif merupakan sebuah metode yang
mengambil bahan kajian dari berbagai sumber, baik dari bahan yang ditulis oleh
tokoh yang ditliti (primer) atau buku yang ditulis oleh orang lain terkait tokoh
tersebut (sekunder)'®.

Sedangkan metode analisis berupaya untuk menganalisa dan mengritisi
data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari?®. Analisis ini berupaya
untuk meng-ekstrak muatan-muatan teks. Dalam hal ini hasil yang hendak
dicapai adalah uraian materi-materi israiliyyat dan maudu’at, pola kritik Abu
Syahbah dan hal-hal yang melatar belakangi munculnya kritik tersebut.

F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya ilmiah

yang terdiri dari lima bab dengan sub-bab pada masing-masing bab. Adapun

sistematika penulisannya sebagai berikut:

19 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 258

2 Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah,
(Bandung: CV Tarsito, 1972), hal. 139



11

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang diawali dengan
pemaparan latar belakang masalah yang berisi kegelisahan akademik dan alasan
pengambilan judul tersebut. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi pembahasan
didalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan
masalah dan kegunaan penelitian. Setelah itu, dipaparkan telaah pustaka untuk
menandakan keorisinalan penelitian ini. Selanjutnya metode yang dipakai untuk
meneliti dan sistematika pembahasan, supaya pembahasan ini lebih terarah.

Bab kedua, berisi biografi Abu Syahbah, pengarang kitab a/-Israiliyyat wa
al-Maudu’at fi Kutub Al-TafSir yang akan dibahas dalam penelitian ini. Mulai
dari karir intelektual, konteks-konteks yang melingkupi, posisinya dalam studi
Qur’an, karya-karya, dll. Uraian historis ini merupakan salah satu materi primer
yang menjadi acuan untuk memetakan pemikiran Abu Syahbah. Setelah itu sub-
bab selanjutnya akan dijelaskan tentang deskripsi kitab al-Israiliyyat wa al-
Maudu’at fi Kutub al-TafSir yang mengcakup beberapa pembahasan, yaitu latar
belakang dan tujuan penyusunan kitab serta sistematika dan metodologi
penyusunan kitab.

Bab ketiga, pemetaan secara umum 7srailiyyat dan maudu’at menurut
Abu Syahbah, mencakup beberapa pembahasan yaitu, Definisi israiliyyat dan
maudu’at, Kronologi masuknya israiliyyat dan maudu’at dalam aktivitas
penafsiran dan perkembangannya, klasifikasi israiliyyat penafsiran al-Qur’an.
Kajian ini diperlukan untuk memberikan pengantar pemahaman tentang

israiliyyat dan maudu’at.
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Bab keempat, memasuki inti pembahasan penelitian ini akan dijelaskan
tentang kritik Abu Syahbah terhadap israrliyyat dan maudi’at dalam kitab-kitab
tafsir yang mencakup hal-hal berikut: (1) Kritik epistimologi Tafsir dan ilmu
tafsir, dalam hal ini tentang persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang
penafsir; (2) Kategorisasi kitab-kitab tafsir yang dikritik Abu Syahbah, baik
tafsir b7 al-ma’tsur, kombinasi antara pola b/ al-ma’tsur dan lainnya, maupun
tafsir b7 al-ra’yi, (3) Kategorisasi aspek-aspek yang dikritik oleh Abu Syahbah.
seperti halnya jalur periwayatan dan tema, baik dalam israiliyyat maupun dalam
maudu’at. (4) Keterpengaruhan ideologi ahli hadis dalam kritik Abu Syahbah
terhadap Israiliyyat dan Maudu’at dalam kitab-kitab tafsir.

Bab kelima merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan

dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari semua uraian yang telah dipaparkan dapat ditarik beberapa

kesimpulan berikut ini:

1.

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Abu Syahbah juga menjelaskan
israiliyat sebagai suatu bentuk tradisi, cerita atau legenda yang berasal
dari Bani Israil, yaitu nabi Yaqub a.s. dan keturunannya sampai generasi
musa a.s. dan nabi-nabi yang datang setelahnya hingga kepada nabi Isa
a.s. serta generasi-generasinya sampai pada nabi Muhammad saw. Hal
tersebut kemudian masuk dan berkembang dalam tradisi penafsiran al-
Qur’an. Dalam hal ini Abu Syahbah membuat dua klasifikasi; Pertama,
israiliyat berdasarkan konten, yaitu israiliyat yang diterima (bersesuaian
dengan al-Qur’an dan sunnah), ditolak (menyalahi al-Qur’an dan
sunnah) dan didiamkan (tidak dibenarkan dan tidak pula disalahkan).
Abu Syahbah sendiri menghimbau untuk membatasi kepada israiliyat
yang diterima dan menghindari kedua jenis lainnya. Kedua, israiliyat
berdasarkan periwayatan, yaitu israiliyat yang memiliki sanad palsu,
israiliyat yang mauquf kepada sahabat dan tabi’in dan israiliyat yang
bersanad sahih. Dalam hal ini penekanan Abu Syahbah lebih
mendahulukan aspek konten daripada periwayatan sehingga meskipun
sebuah israiliyat memiliki sanad yang sahih tetapi mengandung konten

yang bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah, maka Abu Syahbah
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tetap menganggapnya sebagai israiliyat yang ditolak. Selain itu Abu
Syahbah mendefnisikan maudu’at sebagai hadis palsu sebagaimana yang
didefinisikan oleh mayoritas ulama hadis sebelumnya. Menurutnya ada
dua macam pemalsuan, yaitu perfama, pemalsu mengarang sebuah hadis
kemudian menisbatkannnya kepada Rasulullah saw.; kedua, pemalsu
mengambil ucapan dari seorang sahabat, tabi’in, filosof, sufi atau apa
saja yang diriwayatkan dalam israiliyat lalu menisbatkannya kepada
Rasulullah saw.

Dalam kitab al-Israiliyyat wa al-Maudu’at fi Kutub al-Tafsir Abu
Syahbah mengajukan dua kritik, yaitu kritik epistimologi tafsir dan
kritik terhadap produk-produk penafsiran. Adapun kritik Abu Syahbah
terhadap epistimologi tafsir adalah bahwa ulama terdahulu kurang
memberikan perhatian yang seharusnya terhadap studi hadis dalam
penafsiran al-Qur’an. Hal tersebut kemudian menyebebabkan banyaknya
dakhil (hal yang menyusup) dalam tafsir-tafsir al-Qur’an yang berupa
hadis palsu dan israiliyat yang batil. Dalam hal ini Abu Syahbah
mengkritik kriteria penafsir yang dirancang oleh ulama terdahulu yang
mengabaikan aspek periwayatan dalam hadis dan lain sebagainya.
Kemudian Abu Syahbah juga mengkritik dua jenis kitab tafsir al-qur’an,
yaitu kitab tafsir b7 al-ma’tsuryang terdiri dari kitab Jami’ al-Bayan (al-
Tabari), al-Dur al-Mansur (al-Suyuti), al-Kasyfu wa al-Bayan (al-
Nisaburi), Ma’alim al-Tanzil (al-Bagawi), TafSir al-Qur’an al-‘Azim

(Ibnu Katsir) dan tafsir b/ al-ra’yi dan ijtihad, yaitu a/-Kasysyaf (al-
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Zamakhsyari), Mafatih al-Gaib (al-Razi), Anwar al-Tanzil (al-Baidawi),
al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (al-Qurtubi), Madarik al-Tanzil (al-Nasafi),
Lubab al-Ta’wil (al-Bagdadi), al-Bahru al-Muhit (Abu Hayyan), al-Siraj
al-Munir (al-Syarbini), Irsyad al-‘Aql al-Salim (al-‘Imadi), dan Ruh al-
Ma’ani (al-Alusi). Dari beberapa kitab tafsir di atas, Abu Syahbah
menyatakan bahwa semua kitab tersebut tidak terbebas dari israiliyat
dan hadis palsu. Kritik Abu Syahbah tersebut terfokus pada kritik sanad
terutama menyangkut tafsir b7/ al-ma’tsur mengingat tafsir tersebut
sepenuhnya berdasarkan pada riwayat. Di dalam kritiknya penulis
menemukan adanya keterpengaruhan ideologi ahli hadis yang diterapkan
secara konsisten sejak awal. Hal ini terlihat dari kritiknya terhadap
epistimologi tafsir yang menurutnya tidak memberikan perhatian
selayaknya di bidang studi hadis, juga ketika mengemukakan kritiknya
terhadap israiliyat berdasarkan standar yang dipakai oleh ahli hadis.
B. Saran
Sebenarnya masih banyak objek kajian terkait Abu Syahbah yang belum
diekplorasi, misalnya Abu Syahbah menulis kitab a/-Madkhal fi Ulum al-Qur’an,
yang berisi wacana ilmu al-Qur’an yang terlahir dari tangan pakar Hadis. Dan
karya-karya lainnya terkait relasi antara ilmu hadis dan ilmu al-Qur’an
sebagaimana yang diupayakan oleh Abu Syahbah dalam konsentrasinya. Selain
itu kajian terkait israiliyat dan hadis palsu masih menyediakan beberapa objek
kajian lainya untuk diteliti lebih lanjut yang bisa ditinjau dari berbagai macam

persepektif.
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